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ABSTRAK

NURUL FATHANA, 2018. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran
Prediction Observation Explanation (POE) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas V SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Baharullah dan Hamdana
Hadaming.

Masalah utama adalah rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas V
serta minimnya kemampuan belajar mandiri siswa. Sesuai dengan tujuan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) terhadap hasil belajar
pada siswa kelas V SDN 309 Ujung Bassiang di tinjau dari 3 indikator yaitu; 1)
ketuntasan hasil belajar matematika, 2) aktifan siswa dalam proses pembelajaran
matematika 3) respon siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan melihat
permasalahan penelitian mengambil tindakan menggunakan model pembelajaran
POE dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini mengacu pada 3 indikator
keefektifan pembelajaran yaitu; 1) tercapainya ketuntasan hasil belajar, 2)
keaktivan siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran mengalami
peningkatan, 3) siswa memberikan respons positif terhadap pelaksanaan
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE), Desain penelitian yang
digunakan adalah The One Group Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah desain
penelitian yang dilaksanakan dengan adanya tes awal dan tes akhir. Model
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non random sampling
menggunakan teknik sampling. Populasinya adalah siswa kelas V SDN 309 Ujung
Bassiang dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas VB sebanyak 20 siswa.
Penelitian dilaksanakan selama 4 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar sebelum dan
setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Prediction Observation Explanation (POE), lembar observasi aktivitas siswa
untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, angket
respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE). Maka hasil penelitian
menunjukkan bahwa skor rata-rata tes awal (Pretest) adalah 60,5 dan terdapat 10
siswa (50%) yang tuntas. Sedangkan skor rata-rata tes akhir (Posttest) hasil
belajar Matematika siswa yaitu 80,5 dan terdapat 17 siswa (85%) berada pada
kategori tuntas. Berdasarkan hasil penelitian maka penggunaan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) efektif dalam
pembelajaran Matematika pada siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang
Kabupaten Luwu.

Kata Kunci: Hasil belajar, Model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran yang di ajarkan mulai dari sekolah
dasar (SD) sampai dengan perguruan tinggi (PT). hal ini menunjukan bertapa
pentingnya peran matematika dalam dunia pendidikan dan perkembangan
teknologi sekarang ini. Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan
dasar bagi penerapan konsep matematika pada jenjang berikutnya. Pentingnya
peranan matematika juga terlihat pada pengaruh terhadap mata pelajaran
lain.contohnya mata pelajaran geografi, fisika, dan kimia. Jadi Dapat di simpulkan
bahwa matematika memiliki peran yang sangat penting khususnya di sekolah
dasar.

Selain itu, Peranan yang harus dimainkan dalam dunia pendidikan untuk
mempersiapkan siswa berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan bermasyarakat
akan sangat berbeda dengan peranan tradisional yang selama ini dipegang oleh
sekolah-sekolah khususnya di Indonesia. Tampaknya, perlu adanya perubahan
paradigma dalam menelaah proses belajar siswa dan interaksi antara siswa dan
guru. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional pasal 3 ayat (1) menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat



berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokrasi serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan tujuan tersebut di atas alur proses belajar tidak harus berasal
dari guru menuju siswa. Siswa juga bisa belajar mandiri melalui pengetahuan
awal dan pengalaman langsung yang di alami siswa pada saat proses
pembelajaran. Sistem ini sangat efektif untuk membantu keterampilan berfikir
tingkat tinggi dan keterampilan berfikir kritis siswa yang di sebut sebagai sistem
pembelajaran induktif. Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran
ini perlu dipakai lebih sering di sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga
terjadi transformasi sosial, ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah
untuk lebih menyiapkan siswa dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa
ikut berpartisipasi dalam dunia yang berubah dan berkembang pesat. Adanya
transformasi sosial pun mengharuskan para siswa untuk memiliki jiwa sosial yang
tinggi sehingga pembelajaran yang dilaksanakan akan bermakna dan memiliki

daya saing yang sehat.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dan wawancara pada seorang guru
tanggal 25 Desember 2017, bahwa masih banyak siswa kelas V SDN 309 Ujung
Bassiang yang beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
di anggap sulit dan membosankan untuk di pelajari. Di tambah sangat minimnya
kemampuan belajar mandiri siswa. Selain itu, pembelajran hanya berfokus pada
guru Siswa hanya dituntut untuk mengetahui konsep yang di berikan guru tampa
melibatkan langsung dalam menemukan konsep tersebut sehingga siswa merasa

kesulitan dalam pembelajaran matematika. Dengan KKM 65 pada mata pelajaran



Matematika masih banyak siswa yang tidak mencapai KKM tersebut, siswa hanya
sampai pada nilai 50-60 saja sehingga kemampuan belajar siswa SDN 309 Ujung

Bassiang belum maksimal.

Rendahnya hasil belajar Matematika pada siswa kelas V tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya: (1) proses pembelajaran masih
sangat monoton belum mencoba menggunakan metode atau model pembelajaran
yang inovatif masih menggunakan metode ceramah; (2) kurangnya
mengoptimalkan partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan pada proses
pembelajaran; dan (3) kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Hal ini bukan semata-mata
kesalahan pada guru, namun lebih pada belum terbukanya akses untuk
memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai model-model pembelajaran

yang telah dikembangkan dalam pembelajaran Matematika.

Proses pembelajaran seperti di atas memberikan dampak yang sangat
buruk bagi siswa yaitu: (1) siswa kurang memperhatikan penjelasan guru; (2)
siswa hanya pasif didalam kelas; dan (3) siswa juga lebih banyak melakukan
aktivitas lain seperti bermain dengan teman sebangkunya ataupun kenakalan lain
seperti mengganggu temannya. Di sisi lain juga ada kecenderungan bahwa

aktivitas sebagian siswa dalam pembelajaran Matematika masih rendah.

Oleh karena itu, penulis disini mengkaji kemampuan belajar mandiri
dengan membangun sendiri pengetahuan sehingga dapat memecahkan masalah

dari apa yang di pelajarinya kemudian menerapkannya dikehidupan nyata mereka.



Salah satu caranya yaitu dengan mengembangkan model pembelajaran yang tepat
harus selalu dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa dalam
pembelajaran matematika. Sehingga di harapkan hasil pembelajaran matematika

yang lebih bermutu dan berkualitas dapat di proleh dengan baik.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mengambil model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) merupakan model
pembelajaran dimana siswa diajak untuk menduga kemungkinan yang terjadi
dilanjutkan dengan mengobservasi dengan melakukan pengamatan langsung
terhadap persoalan fisik dan kemudian dibuktikan dengan melakukan percobaan
untuk dapat menemukan kebenaran dari dugaan awal dalam bentuk penjelasan,
Sehingga konsep yang di dapatkan tidak mudah luntur dari ingatan atau pikiran
siswa. ‘Model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) sejalan
dengan teori perkembangan peaget yaitu anak pada usia SD masih pada tahap

perkembangan operasional kongkrit”. (Suparno, 2007 : 102).

Olehnya itu untuk mengatasi permasalahan di atas, penulis bersama guru
akan melakukan suatu perbaikan pembelajaran dengan melakukan suatu
Penelitian Eksperimen yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Model
Pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) terhadap hasil belajar
Matematika siswa kelas V SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun rumusan

masalahnya adalah: “Apakah penggunaan model pembelajaran Prediction



Observation Explanation (POE) efektif dalam pembelajaran matematika di Kelas

V SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu?”

Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ketuntasan hasil belajar Matematika.

2. Aktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika.

3. Respons siswa dalam pembelajaran matematika.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
keefektivan pembelajaran matematika melalui penggunaan model pembelajaran
Prediction Observation Explanation (POE) di kelas V SDN 309 Ujung Bassiang
kabupaten Luwu, ditinjau dari 3 indikator keefektifan pembelajaran yaitu sebagai

berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar Matematika.

2. Aktifan siswa dalam proses pembelajaran matematika.

3. Respons siswa dalam pembelajaran matematika.

D. Manfaat Hasil Penelitian
1. Manfaat teoritis

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti atau penulis dalam menambah wawasan tentang model pendekatan

pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD).



2. Manfaat praktis

a.  Bagi murid

1) Murid tidak merasa jenuh karena mendapatkan variasi model
pembelajaran dalam proses pembelajaran.

2) Dapat meningkatkan motivasi belajar dan mendorong siswa untuk dapat
bepikir kritis dalam memahami setiap meteri yang diajarkan melalui
pengalaman yang telah didapat oleh siswa.

b. Bagi guru

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru bahwa

penerapan model pembelajaran Prediction Observation Explanation

(POE) merupakan salah satu alternatif dalam pembelajaran Matematika.

2) Sebagai referensi bagi guru dalam melakukan inovasi pembelajaran di

dalam kelas.

c.  Bagisekolah

Sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan atau masukan
untuk mendapatkan pola pembelajaran yang efektif dalam setiap proses

pembelajaran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Kata Efektivitas berasal dari bahasa inggris, yaitu effective yang berarti
berhasil, tepat atau manjur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang
ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu
usaha atau tindakan. Menurut Agung Wicaksono (2009) bahwa “efektivitas
berarti ketercapaian atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan rencana dan
kebutuhan yang diperlukan, baik dalam penggunaan data, sarana maupun

waktunya”.

Dan dalam bidang pendidikan, efektivitas dapat dilihat dari dua segi,
pertama berhubungan dengan guru, yaitu sejauh mana jenis-jenis kegiatan belajar
mengajar yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik, yang kedua
berhubungan dengan siswa yaitu sejauh mana tujuan-tujuan pengarajaran yang
diinginkan telah dicapai siswa melalui kegiatan belajar mengajar yang telah

dicapai.

2. Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses
interaksi antar siswa maupu antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif

untuk mencapai tujuan pembelajaran . Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari



aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung , respo siswa terhadap
pembelajaran dan penguasaan kosep siswa. Untuk mencapai suatu konsep
pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik antara
siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama selain itu juga harus
disesuaikan dengan kondisi lingkugan sekolah, sarana dan prasarana serta media
pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek

perkembangan siswa menurut Afifatur Rohmawati (2015 : 16) .

Menurut Miarso (2004) mengatahkam bahwa efektivitas pembelajaran
merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan seringkali di ukur dengan
tercapainya tujuan atau dapat juga di artikan sebagai ketepatan dalam mengelola

suatu situasi, “doing the right thiings”.

3. Indikator Efektivitas Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan
teknologi, berperan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya
pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan
komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang
teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit.
Untuk menguasai teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini. Matematika diperlukan untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, mengelola, dan

memanfaatkan informasi, serta kemampuan bekerjasama.



Aspek pengembangan yang paling dekat dengan tujuan
pembelajaran matematika adalah pengembangan kognitif, karena
kompetensi dan hasil pengembangan yang ingin dicapai adalah kemampuan
berpikir logis, kritis, membuat alasan, memecahkan masalah, dan

menemukan hubungan sebab akibat.

Kriteria efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

apabila tiga aspek ketuntasan belajar terpenuhi yaitu:

a. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Menurut bahasa ketuntasan hasil belajar terdiri dari 3 kata yaitu
ketuntasan, hasil dan belajar. ketuntasan berasal dari kata dasar tuntas,
tuntas adalah suatu kegiatan yang di lakukan hingga berhasil. Hasil
adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan / diciptakan.
Hasil tidak akan pernah diperoleh selama orang tidak melakukan
sesuatu. Untuk mendapatkan suatu hasil dibutuhkan perjuangan,

pengorbanan, keuletan, kesungguhan, dan kemauan yang kuat.

Arikunto (2006) mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir
setelah mengalami proses belajar, perubahan itu dampak dalam

perbuatan yang dapat diamati dan dapat diukur.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor


https://www.apaarti.com/tuntas.html

yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran
tertentu.Secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan

belajar.

Ketuntasan hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah skor yang diperoleh oleh siswa setelah proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Prediction Observation

Explanation (POE) melalui tes belajar.

Adapun indikator Ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dari hasil

belajar yang telah mencapai ketuntasan individual dan klasikal yaitu :

1. Siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65,

dan skor idealnya 100.

2. Standar ketuntasan belajar siswa di SDN 309 Ujung Bassiang
Kabupaten Luwu sebagai acuan efektivitas pembelajaran pada
penelitian ini adalah sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yang

mencapai nilai KKM.

b. Aktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Matematika

Menurut bahasa keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti sibuk,
giat (Kamus Besar Bahasa Indonesia). Aktif mendapat awalan ke- dan —
an, sehingga menjadi keaktifan yang mempunyai arti kegiatan atau

kesibukan. Jadi, keaktifan belajar adalah kegiatan atau kesibukan peserta



didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar

sekolah yang menunjang keberhasilan belajar siswa.

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang di maksud dalam
penelitian ini adalah keterlaksanaan kegiatan siswa selama proses
pembelajaran yang berlangsung melalui penggunaan model

pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE).

Adapun indikator Keaktivan siswa yang dimaksud dalam

penelitian ini yaitu

1. proses komunikasi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru
yang menghasilkan perubahan tingkah laku selama proses
pembelajaran dengan penggunaan model pembelajaran Prediction

Obsevation Explanation (POE).

2. Kriteria keberhasilan keaktivan siswa yang ditetapkan di SDN 309
Ujung Bassiang Kabupaten Luwu yaitu sekurang-kurangnya 75%

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

. Respons siswa Dalam Pembelajaran Matematika

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
“Respons adalah tanggapan, reaksi, jawaban terhadap suatu gejala atau
peristiwa yang terjadi”. Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan

disebutkan bahwa “Respons adalah reaksi psikologis-metabolik terhadap



tibanya suatu rangsang; ada yang bersifat otonomis seperti refleks dan

reaksi emosional langsung, ada pula yang bersifat terkendali”.

Respons dibedakan menjadi opini (pendapat) dan sikap, dimana
pendapat atau opini adalah jawaban terbuka (overt) terhadap suatu
persoalan dinyatakan dengan kata-kata yang diucapkan atau ditulis.
Sedangkan sikap merupakan reaksi yang tertutup (convert) dan bersifat
emosional, merupakan tandensi untuk memberi reaksi positif atau negatif

terhadap orang-orang, obyek atau situasi tertentu.

Berdasarkan beberapa penjelasan tentang respon dapat disimpulkan
bahwa respons merupakan perilaku, sikap atau reaksi siswa sebagai
suatu tanggapan atau tindakan yang dilakukan yang merupakan akibat

adanya rangsangan-rangsangan yang terjadi sebelumnya.

Menurut Sarlito Wirawan (2002:97) Respon memiliki dua Model

yaitu:

1. Respons Positif
Respons dikatakan positif apabila masyarakat mempunyai
tanggapan atau reaksi positif dimana mereka dengan antusias ikut

berpartisipasi atau mendukung suatu kejadian.

2. Respons Negatif



Respons dikatakan negatif apabila masyarakat mempunyai
tanggapan atau reaksi negatif dimana mereka dengan tidak ikut

berpartisipasi atau mendukung suatu kejadian.

Adapun indicator pencapaian Respons siswa yang di maksud dalam

penelitian ini yaitu:

a) tanggapan atau pendapat siswa tentang pembelajaran matematika
melalui model pembelajaran Prediction Observation Explanation
(POE).

b) Kriteria yang ditetapkan di SDN 309 Ujung Bassiang yaitu minimal
80% siswa yang memberikan respon positif terhadap jumlah aspek
yang ditanyakan.

4. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

a. Hakikat Pembelajaran Matematika Di SD
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang berbeda dalam
pembelajaran tetapi dua konsep tersebut tidak dipisahkan satu sama
lainnya. Dengan kata lain, belajar dan mengajar merupakan dua konsep
yang erat kaitannya. Belajar merunjuk apa yang harus dilakukan sesorang
sebagai subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik), sedangkan
mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pengajar. Dua konsep tersebut mejadi terpadu dalam satu kegiatan
pembelajaran, mana kala terjadi interaksi antara guru dan siswa, atau

siswa dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Interaksi guru dan



siswa memegang peranan penting dalam proses pembelajaran untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

Sudjana (2010:5) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah

laku.

Menurut Soejadi (2000), pembelajaran adalah kegiatan pendidikan
yang menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika adalah suatu upaya meningkatkan peranan
siswa dalam mengkonstruksi konsep-konsep matematika dengan
kemampuannya sendiri sedemikian hingga tujuan pembelajaran yang

ditetapkan akan tercapai.

Berdasarkan beberapa  pengertian matematika yang telah
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa matematika
merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui proses berpikir
deduktif, yang memiliki peran ganda yakni sebagai ratu dan pelayan
ilmu lainnya serta bermanfaat untuk membantu kehidupan manusia

dalam kehidupan yang semakin kompetitif.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua

peserta didik dari mulai Sekolah Dasar, untuk membekali peserta



didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan
kreatif serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan

hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Adapun cakupan ruang lingkup pembelajaran Matematika di
Sekolah Dasar berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(Depdiknas, 2006:3) adalah meliputi aspek-aspek a) bilangan, b)

geometri dan pengukuran, c) pengelolaan data.

. Tujuan Pembelajaran Matematika SD

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar
adalah a) mempersiapkan siswa agar sanggup menhagadapi perubahan,
keadaan dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang melauli
latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, Kkritis,
cermat dan efektif, dan b) mempersiapkan siswa agar dapat
menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan

sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Sedangkan secara khusus tujuan pembelajaran matematika adalah
untuk: (1) menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung
(menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari, (2)
menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialih gunakan melalui

kegiatan matematika, (3) mengembangkan pengetahuan dasar



matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut, dan (4) membentuk sikap

logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.

. Hasil Belajar Matematika.

Hasil belajar merupakan kemampuan—kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar
pada hakekatnya merupakan kompetensi yang mencakup aspek
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak. Penilaian proses dan hasil belajar saling
berkaitan satu dengan yang lainnya karena hasil belajar merupakan
akibat dari proses belajar. Adapun hasil belajar dalam pembelajaran

matematika yang harus dicapai adalah sebagai berikut.

a. Menunjukkan permasalahan dan keterkaitan antara konsep
metematika Yyang dipelajari serta mengaplikasikan konsep algoritma
secara akurat, efisien dan tepat. Dalam penelitian ini diharapkan
peserta didik bias mengubah soal cerita kemodel matematika agar
lebih mudah dalam penyelesaiannya.

b. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel,

grafik untuk menjelaskan masalah.

c. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan manipulasi
matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti atau

menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika.



d. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

e. Kemampuan berpikir tinggi diperlukan agar peserta didik memiliki
kemampuan untuk menemukan penyelesaian problem-problem
matematika.

1). Pengertian Hasil Belajar Matematika

Secara bahasa hasil belajar terdiri dari atas dua kata yaitu hasil dan
belajar. Hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan
/ diciptakan. Hasil tidak akan pernah diperoleh selama orang tidak
melakukan sesuatu. Untuk mendapatkan suatu hasil dibutuhkan
perjuangan, pengorbanan, keuletan, kesungguhan, dan kemauan yang

kuat.

Arikunto (2006) mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil akhir
setelah mengalami proses belajar, perubahan itu dampak dalam

perbuatan yang dapat diamati dan dapat diukur.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah hasil kecakapan dari tiga aspek yang dimiliki yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik yang membuat siswa berhasil dalam
mencapai keberhasilan dalam tujuan pembelajaran. Secara sederhana
yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang di
peroleh siswa setelah melalui kegiatan belajar  yang ditunjukkan
dengan perolehan angka atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah

materi pelajaran.



2) Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika

Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu
faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa
atau lingkungan. Faktor dari dalam diri siswa terutama menyangkut
kemampuan yang dimiliki siswa. Berkaitan dengan faktor dari dalam
diri siswa, selain faktor kemampuan, ada juga faktor lain vyaitu
motivasi belajar, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, ketekunan,
kondisi ekonomi, kondisi fisik dan psikis. Sedangkan faktor dari luar
atau lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar

siswa adalah kualitas pembelajaran.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai
dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.

Selain itu, dengan

dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback
atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat
penguasaan siswa. Kemajuan belajar siswa tidak hanya diukur dari
tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan
keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa
mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berhubungan dengan mata

pelajaran yang diberikan kepada siswa.



5. Model Pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)
a. Pengertian Model Pmbelajaran

Model adalah pola atau acuan yang dapat memberikan gambaran
secara utuh mengenai langkah-langkah yang akan dikerjakan serta hasil
yang akan dicapai. Sedangkan pembelajaran adalah : “Suatu upaya
yang dilakukan oleh seorang guru untuk membelajarkan siswa yang
belajar” (Septi Andriyani)

Menurut Trianto, model pembelajaran adalah “Suatu perencanaan
atau pola yang dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar
secara tatap muka didalam kelas atau mengatur tutorial dan untuk
menentukan material atau perangkat pembelajara. Model pembelajaran
sebagai suatu desain yang menggambarkan proses rincian dan
penciptaan situasi  lingkungan, memungkinkan peserta didik
berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri
peserta didik.

b. Pengertian Pembelajaran Prediction Observation Explanation
(POE)

Model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)
merupakan model pembelajaran dimana siswa diajak untuk menduga
kemungkinan yang terjadi dilanjutkan dengan mengobservasi dengan
melakukan pengamatan langsung terhadap persoalan fisik dan
kemudian dibuktikan dengan melakukan percobaan untuk dapat

menemukan kebenaran dari dugaan awal dalam bentuk penjelasan.



Menurut Suparno, 2013:114 ( Rila Tanzila) Model POE
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara kongkrit,
sehingga siswa memiliki pemahaman yang benar dan kuat terhadap
materi yang dipelajari.

POE merupakan model pembelajaran di mana guru menggali
pemahaman siswa dengan cara meminta mereka melakukan tiga tugas
utama, yaitu memprediksi, mengamati, dan menjelaskan. Penggunaan
model POE ini sesuai dengan teori konstruktivisme, yang menekankan
pentingnya pengetahuan awal dan pembangunan pengetahuan (Dian
Ma’rifatun dkk).

Prediction observation explanation (POE) di kembangkan oleh
White dan Gunstone ( dalam Warsono, 2017 : 93 ). Teknik ini bertujuan
untuk mengungkap kemampuan siswa dalam melakukan prediksi secara
individual.

Prediction Observation Explanation (POE) ini di landasi oleh teori
pembelajaran konstruktivisme yang beranggapan bahwa melalui
kegiatan melakukan prediksi, observasi dan menerangkan sesuatu hasil
pengamatan, maka struktur kognitifnya akan terbentuk dengan baik
(Warsono & Harianto 2017 : 93)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaram POE dikembangkan untuk menemukan kemampuan

siswa dalam memprediksi suatu fenomena alam serta alasan mereka



dalam membuat prediksi dan dapat memberikan keyakinan terhadap

siswa terhadap kebenaran dari materi pembelajaran.

Langkah-langkah pembelajaran Prediction Observation

Explanation (POE) .

(Warsono & Hariyanto 2017 : 94 ) Langkah - langkah

pembelajaran prediction observation Explanation (POE) adalah sebagai

berikut :

1.

b)

Siswa di bagi dalam kelompok-kelompok kecil berkisar antara 3-8
orang bergantung pada jumlah siswa dalam kelas serta tingkat
kesukaran materi ajar. Semakin sukar, semakin di perlukan jumlah
siswa yang lebih besar dalam kelompok tersebut agar di peroleh
buah pikiran yang lebih variatif.

Siapkan demonstrasi yang terkait dengan topik yang akan di
pelajari. Upaya agar kegiatan ini dapat membangkitkan minat
siswa, sehingga mereka akan berupaya melakukan observasi
dengan cermat.

Jelaskan kepada siswa yang sedang anda lakukan:

Langkah 1: melakukan prediksi (predict)

Mintalah kepada para siswa secara perorangan menuliskan
prediksinya tentang apa yang akan terjadi.

Tanyakanlah kepada mereka tentang apa yang mereka pikirkan
terkait apa yang akan mereka lihat dan mengapa mereka berpikir

seperti it.



4. Langkah 2: melakukan observasi (observation)

a) Laksanakan sebuah demostrasi.

b) Sediakan waktu yang cukup agar mereka dapat fokus pada

observasinya.

c) Mintalah para siswa menulis apa yang mereka amati.

5. Langkah 3:

a) Mintalah siswa memperbaiki

kepada hasil observasinya.

atau menambahkan penjelasan

b) Setelah setiap siswa siap dengan makalah untuk penjelasan,

laksanakan diskusi kelompok.

d. Langkah — Langkah Pembelajaran Matematika Melalui Model

Prediction Observation Explanation (POE)

Adapun langkah-langkah

melalui Model Prediction Observation Explanation (POE)

Model

Pembelajaran  Matematika

Secara

terinci Wahyudi, (2011) yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran POE

FASE

Fase |
Membuat
dugaan(prediksi)

Fase Il
Melakukan
observasi

KEGIATAN GURU
Memberikan apersepsi terkait
materi yang dibahas

Sebagai fasilitator dan
mediator ~ apabila  siswa
mengalami kesulitan dalam

melakukan pembuktian

KEGIATAN SISWA

Memberikan hipotesis
berdasarkan  permasalahan
yang diambil dari

pengalaman siswa, atau buku
panduan yang memuat suatu
fenomena terkait materi yang
akan dibahas.

Siswa melakukan percobaan
berkaitan dengan persoalaan
matematika yang disajikan
olen guru kemudian siswa
mencatat apa Yyang terjadi



Fase 111
Menjelaskan

Guru  membimbing siswa
dalam menemukakan hasil
observasi yang di lakukan
apabila hasil observasi sesuai
dengan dugaan sebelumnya
maka guru tinggal
merangkum dan  memberi
penjelasan untuk menguatkan
hasil eksperimen yang
dilakukan dan apabila dugaan
siswa tidak terjadi dalam
eksperimen yang dilakukan,
maka guru membantu siswa
mencari penjelasan mengapa
dugaannya tidak benar.

selama  percobaan. Yang
sangat penting dari langkah
ini adalah untuk percobaan
apakah dugaan mereka benar
atau salah

Siswa menjelaskan apa yang

terjadi  selama percobaan
berlangsung dan
mengemukakan hasilnya

apakah dugaan sebelumnya
sesuai dengan hasil observasi

Sumber (diadaptasi dari Wah Liew,2004)

e. Manfaat pembelajaran Prediction Observation Explanation

(POE)

(Warsono & hariyanto 2017:93) manfaat yang dapat di peroleh dari

implementasi teknik pembelajaran ini anatara lain:

1) Dapat digunakan untuk mengungkapkan gagasan awal siswa.

2) Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa.

3) Memotivasi siswa agar berkeinginan untuk melakukan eksplorasi

konsep.

4) Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki.

f. Kelebihan dan Kelemahan Model Prediction

Observation Explanation (POE).

(Novia Dama Yanti) Berikut ini kelebihan model pembelajaran POE:



a) Dapat digunakan untuk mengungkap gagasan awal siswa.

b) Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa.

¢) Membangkitkan diskusi.

d) Memotivasi siswa agar berkeinginan untuk melakukan eksplorasi
konsep.

e) Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki.

(Novia Dama Yanti) menyatakan kelemahan model Prediction

Observation Explanation (POE) adalah:

a) Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan
penyajian persoalan pecobaan yang akan dilakukan untuk
membuktikan prediksi yang diajukan siswa;

b) Untuk kegiatan eksperimen, memerlukan peralatan, bahan-bahan
dan tempat yang memadai;

c) Untuk melakukan kegiatan eksperimen, memerlukan kemampuan
dan keterampilan yang khusus bagi guru, sehingga guru dituntut
untuk bekerja lebih profesional; dan

d) Memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk
keberhasilan proses pembelajaran siswa.

6. Penelitian yang Relevan
Penelitian ini diberi judul Efektifitas Penggunaan Model
Pembelajaran Predction Observation Explanation (OPE) Terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 309 Ujung Bassiang Kecamatan



Ponrang Selatan Kabupaten Luwu. Berikut adalah penelitian yang relevan

dengan penelitian ini:

a. Penelitian Novia Dama Yanti (2016), dengan judul “ Pengaruh Model
Pembelajaran POE (Predict-observe-explain) Berbasis Asessment
Formatif Terhadap Aktivitas Belajar Dan Pencapaian Konsep Biologi
Kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung”. Hasil penelitian yang
menunjukan bahwa : (1) Rata-rata nilai pencapaian konsep Pretest dan
Posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa pada
kelas kontrol nilai pretest pencapaian konsep tidak lebih baik dari
pada kelas eksperimen akan tetapi setelah dilakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran POE, pada
kelas eksperimen nilai postest lebih baik/lebih tinggi apabila
dibandingkan dengan nilai postest pada kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model predict-observe-
explain memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap
pencapaian konsep. (2) hasil aktivitas belajar siswa pada kelas
eksperimen terhadap materi jaringan hewan ini tergolong tinggi, sebab
aktivitas yang dinginkan guru (on task) lebih tinggi daripada aktivitas
yang tidak diinginkan (off task), rata-rata aktivitas belajar siswa yang
diinginkan (on task) dan aktivitas siswa yang tidak diinginkan (off
task) dalam kegiatan pembelajaran yaitu 80%. sedangkan aktivitas
belajar siswa pada kelas kontrol terhadap materi jaringan hewan ini

tergolong kurang, sebab aktivitas yang dinginkan guru (on task) lebih



rendah daripada aktivitas yang tidak diinginkan (off task), rata-rata
aktivitas belajar siswa yang diinginkan (on task) dan aktivitas siswa
yang tidak diinginkan (off task) dalam kegiatan pembelajaran yaitu
56%.

. Penelitian Rila Tanzila dkk (2016), dengan judul “Model
Pembelajaran POE (Prediction Observation and Explanation) di
Sertai Teknik Concept Mapping Pada Pembelajaran Fisika di SMA
Negeri 1 Jenggawah”. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Nilai
rata-rata keterampilan proses sains siswa diperoleh nilai 82,75 maka
keterampilan proses sains siswa tersebut dapat dikategorikan “sangat
baik”. Berdasarkan hasil analisis data, jumlah siswa yang memiliki
kemampuan keterampilan proses sains dengan kriteria “sangat baik”
sebanyak 24 siswa, yang memiliki kemampuan “baik” sebanyak 12
siswa, dan yang memiliki kemampuan keterampilan proses sains
“kurang baik” sebanyak 4 siswa. (2) Adapun rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen yaitu 85,20 dan kelas kontrol yaitu 73,78
dapat terlihat bahwa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas
kontrol. Dari hasil analisis dapat diartikanbahwa hasil ada perbedaan
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model
POE disertai concept mapping dengan hasil belajar siswa pada kelas
kontrol menggunakan model kooperatif. Dapat dilihat pada karakter
materi listrik dinamis yang diajarkan bersikap kontekstual dalam

kehidupan sehari-hari sehingga, kesan dalam materi siswa mudah



untuk memahami materi tersebut yang berdampak pada hasil belajar
siswa yang cenderung lebih baik.

C. Penelitian Desi Hardiyanti (2014), Dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Predict, Observe, and Explanation Terhadap Hasil
Belajar Siswa Dalam Materi Larutan Elektrolit Dan Nonelektrolit Di
Kelas X SMA Negeri 10 Kata Jambi”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa: Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari
siswa pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pada materi
pokok larutan elektrolit dan nonelketrolit, proses pembelajaran yang
dilakukan dengan model Predict,Observe and Explain akan
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
model pembelajaran langsung.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian relevan di atas menunjukan
bahwa adanya peningkatan hasil belajar, keterampilan, dan aktifitas siswa
dengan menggunakan model Prediction Observation Explanation (POE)
pada mata pelajaran IPA. Dalam penelitian ini saya akan menerapkan
model pembelajaran Prediction observation explanation (POE) pada mata
pelajaran matematika dengan meninjau tiga apek yaitu respon siswa,

aktivitas siswa dan hasil belajar siswa..

D. Kerangka Pikir
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh faktor intern dan
ekstern. Dalam proses belajar mengajar, model yang digunakan di dalamnya

dapat mempengaruhi keefektifan proses belajar mengajar siswa. Pemilihan



model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan daya serap siswa. Model
pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat menentukan keberhasilan
siswa dalam memahami suatu konsep materi tertentu. Model pembelajaran
yang baik merupakan model yang disesuaikan dengan materi yang
disampaikan, kondisi siswa, sarana yang tersedia serta tujuan
pembelajarannya sehingga dapat terlihat apakah model yang diterapkan

efektif.

Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar adalah
adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam menjelaskan dan menerapkan suatu model yang
efektif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penggunaan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) pada mata pelajaran
matematika maka siswa bisa lebih aktif dalam proses belajar mengajar,
sehingga siswa tidak merasa jenuh selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Siswa akan berperan aktif dalam proses belajar mengajar
sehingga guru bukanlah satu-satunya sumber belajar namun hanya sebagai
pembimbing yang akan memberi arahan kepada siswa. Adapun bagan dari

kerangka pikir di atas adalah sebagai berikut:
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka piker di atas, maka rumusan

hipotesis penelitian ini adalah

1. Hipotesis Mayor
‘Pembelajaran matematika efektif diterapkan melelui model pembelajaran
Prediction Observation Explanation (POE) pada siswa kelas V SDN 309

Ujung Bassiang Kabupaten Luwu”.

2. Hipotesis Minor
Hipotesis minor ini meliputi hasil belajar siswa, aktifan siswa dan respon

siswa. Hal ini dapat dirincikan sebagai berikut.

a. Ketuntasan Hasil Belajar.

1) ketuntasan hasil belajar individual murid kelas V SDN 309 Ujung
Bassiang Kabupaten Luwu setelah di terapkan model pembelajaran POE
yaitu memperoleh skor lebih besar atau sama dengan 65 untuk keperluan
pengujian hipotesis maka di rrumuskan:

Ho : pn <64,9 Melawan H; : 4> 64,9

Keterangan :

M = parameter skor rata-rata hasil belajar murid

2) ketuntasan hasil belajar murid setelah di terapkan model pembelajaran
POE secara klasikal minimal 75%. Untuk keperluan pengujian hipotesis

maka di rumuskan:



Ho < 74% Melawan Hg 7w > 74%
Keterangan :

7 = proporsi ketuntasan hasil belajar klasikal

b. Aktifan Siswa
Rata-rata persentase aktifan siswa kelas VB SDN 309 Ujung
Bassiang Kabupaten Luwu selama proses pembelajaran matematika
melalui diterapkan model pembelajaran POE vyaitu siswa yang terlibat

aktif harus mencapai > 75% dari keseluruhan siswa

c. Respons Positif Siswa
Rata-rata persenrase respons murid VB Sdn 309 Ujung Bassiang
Kabupaten Luwu terhadap model pembelajaran POE positif, yaitu murid

yang merespon positif > 80% dari keseluruhan responden.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian
pra- Eksperimental design, yang mengkaji model Prediction Observation
Explanation (POE) dalam membantu siswa memahami pelajaran Matematika di

kelas V SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu.

Desain  Experimen yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest
Design. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan satu
kelompok saja tanpa ada kelompok pembanding yang sebelumnya telah diberikan
perlakuan berupa tes awal sebelum perlakuan dan selanjutnya tes setelah
diberikan perlakuan. Secara umum model penelitian eksperimen ini disajikan

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Model Desain Penelitian
Sebelum Perlakuan Sesudah
0, X 0,
(Sugiyono, 2017: 74)
Keterangan:

0, = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

0, = nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)

X = perlakuan yang diberikan

Tingkat hasil belajar = 0,-0,



Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan memberikan dua

kali tes, yaitu pretes (sebelum eksperimen) dan posttes (setelah eksperimen).

B. Satuan Eksperimen dan Perlakuan

Pada penelitian ini dipilih kelas satuan eksperimen dengan cara non
random sampling menggunakan teknik sampling purposive yaitu kelas dipilih
karena adanya pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang di maksud yaitu kelas
VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu pada kategori berkemampuan

sedang berdasarkan hasil rengking yang dilakukan pihak sekolah.

Pemilihan satuan eksperimen dengan cara non random sampling di
lakukan dengan memilih satu kelas eksperimen. Kelas eksperimen tersebut
sebagai kelas uji coba, pada pemilihan ini telah di ambil kelas VB sebagai kelas
ekperimen untuk di berikan perlakuan yaitu dengan diterapkan model

pembelajaran POE dalam pembelajaran matematika.

C. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
a. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Untuk mengetahui Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika
siswa kelas V SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Prediction Observation

Explanation (POE)

b. Aktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Matematika



Untuk mengetahui keaktifan dalam proses pembelajaran siswa kelas V
SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu yang diajar dengan
menggunakan  model  pembelajaran  Prediction  Observation

Explanation (POE)

Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Untuk mengetahui respons siswa kelas V SDN 309 Ujung Bassiang
Kabupaten Luwu yang diajar dengan menggunakan model

pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)

2. Definisi Operasional Variabel

a.

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran
Matematika

Ketuntasan hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah skor yang diperoleh oleh siswa setelah proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) melalui tes belajar. Ketuntasan hasil belajar dapat
dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan individual
dan Kklasikal, yaitu siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 65 dan skor idealnya 100. Standar ketuntasan belajar
siswa sebagai acuan efektivitas pembelajaran pada penelitian ini
adalah sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yang mencapai

nilai KKM.



b. Aktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Matematika

Aktifan siswa adalah keterlaksanaan kegiatan siswa selama proses
pembelajaran yang berlangsung melalui penggunaan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE). Keaktifan
siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses komunikasi
antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru yang menghasilkan
perubahan tingkah laku selama proses pembelajaran dengan
penggunaan model pembelajaran Prediction Observation Explanation

(POE).

Kriteria keberhasilan keaktifan siswa yang ditetapkan di SDN
309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu yaitu sekurang-kurangnya 75%

siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

c. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika
Respons siswa adalah tanggapan atau pendapat siswa tentang
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Prediction
Observation Explanation (POE). Kriteria yang ditetapkan di SDN 309
Ujung Bassiang yaitu minimal 80% siswa yang memberikan respons

positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar

matematika yang sudah dikumpulkan, untuk mengukur hasil belajar



matematika siswa setelah pembelajaran matematika dengan model

pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) .

Selain tes hasil belajar, digunakan pula instrumen berupa lembar
observasi keaktivan siswa, dan angket respon siswa sebagai instrumen
tambahan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan
model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) . Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi oleh validator yang
berpengalaman. Hal ini diperlukan guna penyesuaian antara isi instrumen
dengan materi yang diajarkan. Adapun instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Tes Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi
yang telah diajarkan, guru perlu menyusun suatu tes yang berdasarkan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tes itu kemudian diberikan ke
siswa. Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang

tergantung dari bobot butir soal tersebut.

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan belajar siswa
setelah pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Prediction
Observation Explanation (POE) . Tes dibuat berdasarkan materi yang
diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan rumusan

indikator pembelajaran.



b. Lembar Observasi Keaktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran
Matematika

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini

digunakan untuk menjaring aktivitas siswa selama mereka belajar pada

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Prediction

Observation Explanation (POE) yang bertujuan untuk memperoleh data

keaktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

c. Angket Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Angket respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan
mengenai respons siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respons
siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
dengan model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) .
Model pembelajaran yang baik dapat memberi respons yang positif bagi

siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.

Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa
terhadap pambelajaran matematika dengan model pembelajaran
Prediction Observation Explanation (POE) . Indikator respons siswa
menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya,
cara-cara guru mengajar, dan saran-saran. Teknik yang digunakan untuk
memperoleh data respons tersebut adalah dengan membagikan angket
kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai

dengan petunjuk yang diberikan.



E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh data mengenai keaktifan siswa, dengan menggunakan

lembar observasi aktivitas siswa.

2. Untuk memperoleh data mengenai respons siswa terhadap proses

pembelajaran, dengan menggunakan teknik pemberian angket.

3. Untuk memperoleh data mengenai ketuntasan hasil belajar matematika

siswa, dengan menggunakan teknik pemberian tes hasil belajar.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dengan menggunakan instrumen-instrumen
yang ada kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengungkap
keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar siswa, keaktivan siswa selama
pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE)

1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika
Untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika siswa digunakan
rata-rata, skor minimum, dan skor maksimum. Hasil belajar matematika
siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang secara individual, kriteria
seorang siswa dikatakan tuntas ketika memenuhi Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 65 dan Kriteria



ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif

apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

. . banyaknya si leh skor(KKM)=65
Ketuntasan belajar klasikal ; ~= Y2 =28 TEMPeroen 2 Or(KKM)=6% % 100%

banyaknya seluruh siswa

Tabel 3.2. Kriteria Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas V SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu

Nilai Kriteria
0<x<65 Tidak Tuntas
65 <x<100 Tuntas

(Sumber : SDN 309 Ujung Bassiang)

Kriteria yang di gunakan untuk menentukan kategori hasil belajar

Matematika siswa di SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu yaitu :

Tabel 3.3. Kriteria Standar Hasil Belajar

No Skor Kategori

1 0<x<55 Sangat Rendah
2 55<x<65 Rendah

3 65< x <80 Sedang

4 80 < x<90 Tinggi

5 90 <x <100 Sangat Tinggi

(Sumber: penilaian belajar siswa SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten luwu)

2. Analisis Data Keaktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Matematika



Data hasil pengamatan keaktivan siswa selama pembelajaran

dianalisis sebagai berikut:

YTa

Ptazg

X 100%

Keterangan:

Pta = persentase aktivitas siswa untuk melakukan suatu jenis aktivitas
tertentu
Y Ta = persentase aktivitas yang dilakukan siswa selama pertemuan
>T = jumlah seluruh aktivitas siswa
Kriteria keberhasilan keaktivan siswa dalam penelitian ini
dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses

pembelajaran.

Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran. Data tersebut selanjutnya dianalisis
dengan cara mencari persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan

dalam angket.

Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
P =L X 100%
N
Keterangan:

P = Persentase siswa yang menjawab ya atau tidak

f = Frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak



N = Banyaknya siswa yang mengisi angket
Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah lebih dari 80%

siswa yang memberi respons positif dari jumlah aspek yang ditanyakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa data berupa data hasil
pengamatan aktifan siswa, data tentang respon siswa terhadap proses
pembelajaran matematika, data hasil pretest sebelum diberikan perlakuan
untuk mengukur sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran
matematika dan data ketuntasan hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan (posttest). Adapun hasil analisis masing-masing data tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Deskripsi Kemampuan Awal Siswa (Pretest) Dalam Pembelajaran

Matematika

Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir pada
lampiran C, maka statistik hasil pretest siswa kelas VB SDN 309 Ujung
Bassiang Kabupaten Luwu untuk materi operasi hitung campuran bilangan
bulat disajikan dalam Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Statistik Hasil Pretest Matematika Siswa Kelas VB SDN
309 Ujung Bassiang Kabupeten Luwu

Statistik Nilali
Ukuran Sampel 20
Skor ldeal 100

Skor Rata-rata 60,5



Skor Tertinggi 80
Skor Terendah 20

Rentang Skor 60

Sumber: Lampiran C

Jika skor hasil (pretest) siswa dikelompokkan kedalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan skor persentase yang

ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Pretest Matematika
Siswa Kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu

Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
0< x<55 Sangat rendah 6 30
55<x<65 Rendah 4 20
65 <x <80 Sedang 7 35
80 <x<90 Tinggi 3 15

90 <x <100  Sangat tinggi 0 0
Jumlah 20 100

Sumber: Lampiran B
Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa persentase hasil pretest
matematika siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Prediction
Observation Explanationy (POE) yakni dari 20 siswa terdapat 6 siswa atau
30% yang masuk kategori sangat rendah, 4 siswa atau 20% yang masuk
kategori rendah, 7 siswa atau 35% yang masuk kategori sedang, 3 siswa
atau 15% yang masuk kategori tinggi.

Tabel 4.3 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VB
SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu



Skor Kriteria Frekuensi Persentase (%)

0<x<65 Tidak Tuntas 10 50
65 < x <100 Tuntas 10 50
Jumlah 20 100

Sumber: Lampiran B
Berdasarkan tabel 4.3 sebelum melakukan perlakuan (pretest) dapat

digambarkan bahwa yang mencapai ketuntasan hasil belajar hanya 10
orang dari jumlah keseluruhan 20 orang dengan persentase 50% sedangkan
yang tidak mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 10 orang dari
jumlah keseluruhan 20 orang dengan persentase 50%. Ini menunjukkan
bahwa secara klasikal siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang
Kabupaten Luwu tidak memenuhi kriteria klasikal dengan presentase rata-
rata 50%.
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa (Posttest) Dalam Pembelajaran
Matematika
Statistik skor hasil belajar siswa pada kelas VB SDN 309 Ujung
Bassiang Kabupaten Luwu setelah dilaksanakan perlakuan (posttest) pada
pokok bahasan operasi hitung campuran bilangan disajikan dalam tabel 4.4

berikut:

Tabel 4.4 Statistik Posttest Skor Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu

Statistik Nilai




Ukuran Sampel 20

Skor Ideal 100
Skor Rata-rata 80,5
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 50
Rentang Skor 50

Sumber: Lampiran C

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil
belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) adalah 80,5 dari
skor ideal 100. Skor tertinggi yang dicapai siswa adalah 100 dan skor
terendah 50, yang berarti bahwa skor ketuntasan hasil belajar matematika
siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu pada posttest
mengalami peningkatan meskipun masih ada 2 siswa yang masuk kategori
sangat rendah.

Jika skor hasil belajar matematika yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Prediction Observation Explanation
(POE) dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh distribusi

skor frekuensi dan persentase yang ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Posttest Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang
Kabupaten Luwu

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0< x<55 Sangat rendah 2 10



55<x<65 Rendah 1 5

65 <x <80 Sedang 3 15
80 <x<90 Tinggi 7 35
90 <x <100 Sangat tinggi 7 35

Jumlah 20 100

Sumber: Lampiran B

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase
skor hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) yakni dari 20
siswa terdapat 2 siswa atau 10% yang masuk kategori sangat rendah, 1
siswa atau 5% yang masuk kategori rendah, 3 siswa atau 15% yang masuk
kategori sedang, 7 siswa atau 35% yang masuk kategori tinggi dan 7 siswa
atau 35% yang masuk dalam kategori sangat tinggi.

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan hasil belajar
matematika siswa setelah perlakuan (posttest) dengan menggunakan
model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) dapat

dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VB
SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu

Skor Kriteria Frekuensi Persentase (%)

0<x<65 Tidak Tuntas 3 15



65 <x<100 Tuntas 17 85

Jumlah 20 100

Sumber: Lampiran B

Berdasarkan tabel 4.6 setelah perlakuan (posttest) dengan model
pembelajaran  Prediction Observation Explanation (POE) dapat
digambarkan bahwa yang telah mencapai ketuntasan hasil belajar
sebanyak 17 orang dari jumlah keseluruhan 20 orang dengan persentase
85% sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan hasil belajar sebanyak 3
orang dari jumlah keseluruhan 20 orang dengan persentase 15%. Ini
menunjukkan bahwa secara klasikal siswa kelas VB SDN 309 Ujung

Bassiang Kabupaten Luwu dinyatakan telah mencapai KKM.

Komparasi Tingkat Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran

Matematika

Dari pembahasan di atas, apabila disajikan dalam tabel akan
terlinat jelas perbedaan ketuntasan hasil belajar siswa sebelum
dilaksanakan perlakuan (pretest) dan setelah dilaksanakan perlakuan

(posttest) yang ditunjukkan pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Statistik Hasil Pretest dan Posttest Matematika Siswa
Kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu

Statistik Nilai Pretest Nilai Posttest




Satuan Eksperimen 20 20

Skor Ideal 100 100

Skor Rata-rata 60,5 80,5
Skor Tertinggi 80 100
Skor Terendah 20 50
Rentang Skor 60 50

Persentase Ketuntasan 50% 85%

Sumber: Lampiran C

Dari Tabel 4.7 di atas, digambarkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa setelah menggunakan model pembelajaran
Prediction Observation Explanation (POE) lebih tinggi yaitu 80,5
dibandingkan dengan pretest atau sebelum dilaksanakan perlakuan yaitu
60,5 dan persentase ketuntasan hasil belajarnya juga meningkat yaitu 85%
di mana sebelum dilaksanakan perlakuan hanya 50% .

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa, aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran mengalami peningkatan, respon siswa terhadap model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) positif dan
ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) tuntas secara
klasikal. Dengan demikian, bahwa pembelajaran matematika efektif

melalui  penggunaan model pembelajaran Prediction Observation



4.

Explanation (POE) pada siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang
Kabupaten Luwu
Aktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Matematika

Hasil pengamatan aktifan siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) selama 4 kali
pertemuan dinyatakan dalam persentase yang dapat dilihat pada Tabel 4.8

berikut:

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktifan Siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang

Kabupaten Luwu.

Frekuensi Aktivitas Persentase
Siswa Pada Rata-Rata
No. Komponen Yang Pertemuan Ke- Rata- Pertemuan
Diamati Rata (%)
I (1 I I ] B AV
1. Siswa vyang hadir pada 19 19 20 20 20 97,5
saat proses pembelajaran
Di bulatkan
2. Siswa yang
memperhatikan
penjelasan guru 17 19 19 20 19 93,75
Di bulatkan
3. Siswa yang menjawab 15
pertanyaan lisan guru 1r 17 19 17 85
4. Siswa yang
mengajukan pertanyaan
tentang materi yang S 8 10 12 19 43,75
diajarkan Di bulatkan
5. Siswa vyang bekerja
mandiri dalam proses
19 19 20 20 20 97,5

belajar mengajar
berlangsung Di bulatkan



Siswa yang melakukan
aktifitas lain  diluar

kegiatan pembelajaran 8 7 5 6 7 32,5
di bulatkan
Siswa yang
mengerjakan pekerjaan
Di bulatkan
Sumber: Lampiran C
Pta = £1% X 100% = 227° = 78,21 %
T 7

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa selama kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Prediction
Observation Explanation (POE) berlangsung, siswa telah terlibat secara
aktif sehingga dominasi guru dalam pembelajaran dapat berkurang. Secara
umum, hasil analisis data aktifitas siswa menunjukkan sebagian besar
siswa aktif selama pembelajaran berlangsung.

Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan pertemuan 1V
menunjukkan bahwa:

a. Aspek ke-1 (siswa yang hadir pada proses pembelajaran) pada
pertemuan I dan Il, memiliki persentase frekuensi aktivitas siswa yang
sama, kemudian meningkat pada pertemuan Il dan IV dengan
persentase rata-rata 97,5%.

b. Aspek ke-2 (memperhatikan penjelasan guru) pada pertemuan |,

persentase frekuensi aktivitas siswa meningkat tapi pada pertemuan 111



menurun kemudian meningkat lagi pada pertemuan IV dengan

persentase rata-rata 93,75%.

Aspek ke-3 (siswa yang menjawab pertanyaan lisan guru) pada

pertemuan Il dan Ill, memiliki persentase frekuensi aktivitas siswa yang

sama, dan meningkat pada pertemuan IV dengan persentase rata-rata 85%.

c. Aspek ke-4 (siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi yang

diajarkan) pada pertemuan 1, II, 1l dan IV persentase frekuensi

aktivitas siswa selalu meningkat dengan persentase rata-rata 43,75%.

d. Aspek ke-5 (siswa yang bekerja mandiri dalam proses belajar mengajar

berlangsung) pada pertemuan | dan Il memiliki persentase frekuensi
aktifitas siswa yang sama dan meningkat pada pertemuan Il dan IV

dengan persentase rata-rata 97,5%.

e. Aspek ke-6 (siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegiatan

f.

pembelajaran seperti tidak memperhatikan penjelasan guru, mengantuk,
tidur, mengganggu teman, keluar masuk ruangan) pada pertemuan |
memiliki persentase frekuensi aktifitas siswa yang menurun dari
pertemuan Il, 111, dan IV dengan persentase rata-rata 32,5%.

Aspek ke-7 (siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR)) pada
pertemuan | dan Il memiliki persentase frekuensi aktifitas siswa yang
sama kemudian meningkat pada pertemuan Il dan IV dengan

persentase rata—rata 97,5%.



Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata

persentase aktifitas siswa adalah 78,21%. Ini berarti bahwa siswa kelas

VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu berada pada kategori

aktif.

4. Respons Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

Data tentang respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran

diperoleh dari angket yang dibagikan kepada setiap siswa. Hasil analisis

data respons siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui

penggunaan model pembelajaran Prediction Observation Explanation

(POE) yang diisi oleh 20 siswa dinyatakan dalam persentase yang dapat

dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Hasil Angket Respons Siswa Kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang

Kabupaten Luwu Terhadap
Matematika Melalui Penggunaan Model Pembelajaran POE

Pelaksanaan

Pembelajaran

Frekuensi Persentase (%0)
No. Komponen Yang Ditanyakan
Ya Tidak Ya Tidak
1. Apakah_ anda senang belajar 16 4 80 20
matematika?
Apakah anda memahami materi yang
diajarkan oleh guru melalui model
pembelajaran Prediction Observation 17 3 85 15
o Explanatin (POE)?
Apakah anda menyukai LKS yang
18 2 90 10

digunakan pada saat pembelajaran
melalui model pembelajaran Prediction



Observation Explanation (POE)?

Apakah anda senang belajar dengan

mandiri? 16 80 20
Apakah anda senang dengan
diberikannya penghargaan mandiri? 20 100 0
Apakah anda merasakan ada kemajuan
setelah pembelajaran melalui model
pembelajaran  Prediction Observation 17 85 15
Explanation (POE)?
Setujuhkah anda jika pembelajaran
berikutnya guru menggunakan model
pembelajaran  Prediction  Observatio 17 85 15
Explanation (POE)?

Jumlah 121 86,42 13,57

Sumber: Lampiran C

Berdasarkan tabel tersebut, secara umum rata-rata siswa yang

memberi respon positif terhadap pelaksanaan model pembelajaran

matematika melalui model pembelajaran Prediction Observation

Explanation (POE) adalah 86,42%. Dengan demikian, menurut kriteria

respon siswa pada BAB Ill, dapat disimpulkan bahwa respon siswa

positif terhadap pembelajaran matematika melalui model pembelajaran

Prediction Observation Explanation (POE).



B. PEMBAHASAN

1. Kemampuan Awal Siswa (Pretest) dalam Pembelajaran Matematika
Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE)

Hasil analisis statistika deskriptif menunjukkan bahwa skor hasil
pretest matematika siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten
Luwu sebelum menggunakan model pembelajaran Prediction Oservation
Explanation (POE) berada pada kategori yang rendah. Hal ini terlihat dari
skor rata-rata siswa sebesar 60,5 . Hal ini juga menunjukkan bahwa dari 20
siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu, 6 siswa atau
30% memperoleh skor pada interval 0 < x < 55 dengan kategori sangat
rendah, 4 siswa atau 20% memperoleh skor pada interval 55 < x < 65
dengan kategori rendah, 7 siswa atau 35% memperoleh skor pada interval
65 < x < 80 dengan kategori sedang, dan 3 siswa atau 15% memperoleh
skor pada interval 80 < x < 90 dengan kategori tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil pretest matematika siswa kelas VB SDN 309
Ujung Bassiang Kabupaten Luwu tidak memenuhi kriteria ketuntasan
ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini yaitu 75% dengan
persentase rata-rata 45%. Hal ini di sebabkan karna siswa kurang
memperhatikan pada saat proses pembelajaran dan siswa banyak
melakukan aktifitas lain seperti bermain dengan teman sebangkunya ataupun

kenakalan lain seperti mengganggu temannya.



2.

Hasil Belajar Siswa (posttest) dalam Pembelajaran Matematika
Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Prediction Obsevation
Explanation (POE)

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
setelah menggunakan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) mengalami peningkatan yaitu berada pada kategori
tinggi. Dari 20 siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten
Luwu, 17 siswa atau 85% yang memenuhi KKM, dan hanya 3 siswa atau
15% yang tidak tuntas. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan hasil
belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VB
SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten Luwu setelah menggunakan model
pembelajaran Prediction Obseration Explanation (POE) memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal.

Aktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran Matematika

Hasil pengamatan Aktifan siswa dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) pada siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang
Kabupaten Luwu menunjukkan bahwa ketujuh aspek yang diamati
memenuhi kriteria efektif, siswa sangat antusias dan termotivasi dalam
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena dalam proses
pembelajaran, siswa merasa mendapatkan tantangan untuk belajar dalam
belajar mandiri dan menyelesaikan LKS yang diberikan, serta siswa

merasa memiliki tanggung jawab sendiri sehingga waktu yang terbuang



percuma seperti seperti mengantuk, saling mengganggu, bermain atau
tertidur selama proses pembelajaran berlangsung dapat berkurang.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika melalui penggunaan model pembelajaran Prediction
Observation Explanation (POE) menunjukkan bahwa siswa tidak
canggung dalam menyelesaikan suatu masalah maupun pada saat
mempresentasikan hasil kerjanya, saling memberi dan menerima pendapat,
bagi siswa yang merasa mampu akan memberikan masukan yang berarti
bagi teman yang lain dan pada saat menjelaskan kembali, siswa saling
memberikan dukungan serta menghargai pendapat orang lain.

Dalam pembelajaran matematika melalui penggunaan model
pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE), kualitas proses
pembelajaran dapat ditingkatkan, karena dengan perangkat pembelajaran
yang dirancang, guru tidak lagi menjadi sumber informasi sebanyak-
banyaknya bagi siswa. Guru membimbing siswa, memberikan pertanyaan,
dan membantu siswa dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan
pembelajaran siswa berusaha untuk dapat menjawab permasalahan yang
dihadapi, sehingga siswa menjadi aktif dan suasana pembelajaran di kelas
menjadi kondusif.

Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika

Berdasarkan hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 86,42%

siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan model

pembelajaran  Preiction  Observation Explanation (POE) dalam



pembelajaran matematika. Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika
dengan menggunakan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) dapat mengakibatkan adanya perubahan pandangan
siswa terhadap matematika dari matematika yang membosankan menuju
matematika yang menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari

matematika semakin besar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka diambil kesimpulan bahwa pembelajaran matematika
efektif melalui penggunaan model pembelajaran Prediction Observation

Explanation (POE) pada siswa kelas VB SDN 309 Ujung Bassiang Kabupaten

Luwu dengan memenuhi indikator-indikator berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah diberi perlakuan
(posttest) berdasarkan skor rata-rata mencapai 80,5 berada pada kategori
tinggi dan persentase ketuntasan hasil belajar secara klasikal mencapai
85%.

2. Persentase rata-rata aktifan siswa selama proses pembelajaran matematika
mencapai 78,21% berada pada kategori aktif.

3. Persentase respons positif siswa terhadap pembelajaran matematika
melalui penggunaan model pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE) mencapai 86,42%.

B. SARAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru matematika sebaiknya kreatif dalam menciptakan suasana kelas agar
siswa tidak cepat bosan dan tegang dalam belajar serta lebih termotivasi

untuk memperhatikan apa yang diajarkan.



2. Kepada guru matematika khususnya agar dapat mencoba menggunakan
model pembelajaran Prediction Observation Explanation (POE) dalam
proses belajar mengajar sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil
belajar siswa serta aktivitas siswa dalam pembelajaran.

3. Sebagai tindak lanjut penggunaan, pada saat proses pembelajaran
diharapkan guru untuk lebih mengawasi dan mengontrol serta

membimbing siswa dalam belajar mandiri.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS V SDN 309
UJUNG BASSIANG

Frekuensi Aktivitas Murid Pada

) ) Pertemuan Ke-
No. Komponen Yang Diamati

I I i v

1. Siswa yang hadir pada saat proses

pembelajaran

2. Siswa yang memperhatikan penjelasan

guru

3. Siswa yang menjawab pertanyaan

lisan guru

4. Siswa yang mengajukan pertanyaan

tentang materi yang diajarkan

5. Siswa yang bekerja mandiri dalam

proses belajar mengajar berlangsung

6. Siswa yang melakukan aktivitas lain

di luar kegiatan pembelajaran

7. Siswa yang mengerjakan pekerjaan
rumah (PR)




ANGKET RESPON SISWA TENTANG PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN POE (PREDICTION
OBSERVATION EXPLANATION)

Nama Siswa

Kelas

Petunjuk:

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan alasan Anda
terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan.

2. Respon yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
No. Uraian Ya Tidak Alasan
1.  Apakah anda senang belajar matematika ?

Apakah Anda memahami materi Yyang
diajarkan  oleh  guru  melalui  model

2. pembelajaran POE (Prediction Observation
Explantion)?
Apakah anda menyukai LKS yang digunakan
3 pada saat pembelajaran melalui  model

pembelajaran POE (Prediction Observation
Explanation)?

4.  Apakah anda senang belajar dengan mandiri?

Apakah anda senang dengan diberikannya
penghargaan mandiri?

Apakah anda merasakan ada kemajuan setelah
6.  pembelajaran melalui model pembelajaran
POE (Prediction Observation Explanation)?

Setujuhkah anda jika pembelajaran berikutnya
7. guru menerapkan model pembelajaran POE
(Prediction Observation Explanaion)?

Saran-saran:



No

Aspek

Menerapkan model
pembelajaran POE
dalam
pembelajaran
Melakukan
Operasi Hitung
Bilangan Bulat
dalam pemecahan
masalah

Kisi-Kisi Observasi Guru

Indikator

Pengkondisian kelas

Presensi siswa

Penyampaian materi dan penjelasan mengenai

kegiatan pembelajaran yang akan di lakukan

Penguasaan materi

Penguasaan menggunakan model POE

Penggunawan model sesuai dengan materi

yang di sampaikan

Keterampilan membuka pembelajaran

Keterampilan menutup pembelajaran

Memberi penguatan

Pemberian contoh

Pemberian bimbingan kepada siswa yang

mengalami kesulitan

Pemberian umpan balik

No.item

10

11

12



KISI-KISI INSTRUMEN

TES HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan : SDN 309 Ujung Bassiang
Mata Pelajaran : Matematika
Standar Kompetensi : Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam

pemecahan masalah

Kompetensi Materi . Bentuk
Dasar Pokok Indikator Nomor Soal

1.3 Melakukan Operasi  1.3.1 Melakukan operasi 1 Essay
Operasi Hitung Hitung perkalian dan
Campuran Bilangan pembagian bilangan
bilangan bulat Bulat bulat
1.3.2 Melakukan operasi
hitung campuran
bilangan bulat
(penjumlahan,
pengurangan,
perkalian, dan 2 Essay
pembagian

w

Essay

4 Essay

5 Essay

Skor

15
15

15

30

25



SOAL PRETEST

Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar!

1. Uul mempunyai 100 buku, kemudian buku tersebut iya bagi ke lima orang
temannya dengan jumlah yang sama. kemudian uul mendapat buku 10 kali
lipat dari ibunya. Berapaka jumlah buku uul sekarang ?

Jawab :

2. Ibu memiliki uang sebesar Rp 85.000,00. Ayah memberikan uang ke ibu 6
kali lipat dari jumlah uang ibu. Kemudia ani memberikan ibu uang sebesar Rp
50.000,00. Kemudian Ibu kepasar membeli sepatu seharga 35.000,00. Setelah
pulang kerumah sisa uang tersebut di bagikan ke 5 orang anak nya. Berapaka
jumlah uang yang di berikan ibu ke masing- masing anaknya ?

Jawab ;




3.

Musim panen tahun lalu petani mendapatkan sebesar Rp 850.000,00. Dalam
musim panen tahun ini petani mendapat 8 kali lipat dari musim panen tahun
lalu. Hasil panen tersebu di bagi ke20 orang petani. Berapakah uang yang di
dapat tiap orang petani?

Jawab :

Adi memiliki 100 kelereng. Kemudian ibu memberikan adi kelereng 5 kali
lipat dari kelereng adi. Adi memberikan kelereng kepada dua orang adiknya
dengan jumlah yang sama. berapakah jumlah kelereng yang di dapatkan adik
adi?

Jawab :

Ibu zihan memiliki 10 karung beras. Setiap karungnya berisi 5 kilogram.
Kemudian anak ibu zihan memberikan ibu zihan 10 kilogram beras.
Kemudian, sebanyak 10 kilogram di beli oleh tetangga dan sisanya di bagi ke
4 saudaranya sama banyak. Berapa kilogram masing-masing saudara bu zihan
mendapatkan beras?

Jawab :




KUNCI JAWABAN

. Buku Uul : Lima orang teman Uul x buku dari ibu

=100:5x10

=20x10

=200

Jadi, buku Uul sekarang 200

. Uang ibu x uang yang diberikan ayah + uaang yang di berikan ani —
harga sepatu : lima orang anak

= Rp 85.000.00 x 6 + 50.000,00 - 35.000,00: 6

= Rp 87.500.00

Jadi, jJumlah uang yang di berikan ibu ke masing-masing anaknya adalah
Rp 87.500.00

. Hasil panen tahun lalu x hasil panen tahun ini : ke 20 orang petani

= Rp 850.000,00 x 8 : 20

= Rp 6.800,000,00 : 20

= Rp 340.000,00

Jadi, uang yang di dapat tiap petani adalah Rp 340.000,00

. Jumlah kelereng adi x kelereng yang di berikan ibu : adik adi

=100 x 5:2

=250

. karung beras ibu zihan x isi tiap karung + beras yang di berikan anak ibu
zihan — beras yang di beli tetangga : saudara ibu zihan

=10X 5+ 10 -10:4 = 12,5 Kilogram



SOAL POST TEST

Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar!

6. Uul mempunyai 100 buku, kemudian buku tersebut iya bagi ke lima orang
temannya dengan jumlah yang sama. kemudian uul mendapat buku 10 kali
lipat dari ibunya. Berapaka jumlah buku uul sekarang ?

Jawab :

7. Ibu memiliki uang sebesar Rp 85.000,00. Ayah memberikan uang ke ibu 6
kali lipat dari jumlah uang ibu. Kemudia ani memberikan ibu uang sebesar Rp
50.000,00. Kemudian Ibu kepasar membeli sepatu seharga 35.000,00. Setelah
pulang kerumah sisa uang tersebut di bagikan ke 5 orang anak nya. Berapaka
jumlah uang yang di berikan ibu ke masing- masing anaknya ?

Jawab ;




8.

10.

Musim panen tahun lalu petani mendapatkan sebesar Rp 850.000,00. Dalam
musim panen tahun ini petani mendapat 8 kali lipat dari musim panen tahun
lalu. Hasil panen tersebu di bagi ke20 orang petani. Berapakah uang yang di
dapat tiap orang petani?

Jawab :

Adi memiliki 100 kelereng. Kemudian ibu memberikan adi kelereng 5 kali
lipat dari kelereng adi. Adi memberikan kelereng kepada dua orang adiknya
dengan jumlah yang sama. berapakah jumlah kelereng yang di dapatkan adik
adi?

Jawab :

Ibu zihan memiliki 10 karung beras. Setiap karungnya berisi 5 kilogram.
Kemudian anak ibu zihan memberikan ibu zihan 10 kilogram beras.
Kemudian, sebanyak 10 kilogram di beli oleh tetangga dan sisanya di bagi ke
4 saudaranya sama banyak. Berapa kilogram masing-masing saudara bu zihan
mendapatkan beras?

Jawab :




KUNCI JAWABAN
Buku Uul : Lima orang teman Uul x buku dari ibu
=100:5x10
=20x10
=200
Jadi, buku Uul sekarang 200
. Uang ibu x uang yang diberikan ayah + uaang yang di berikan ani —
harga sepatu : lima orang anak
= Rp 85.000.00 x 6 + 50.000,00 - 35.000,00: 6
= Rp 87.500.00
Jadi, jJumlah uang yang di berikan ibu ke masing-masing anaknya adalah
Rp 87.500.00
Hasil panen tahun lalu x hasil panen tahun ini : ke 20 orang petani
= Rp 850.000,00 x 8 : 20
= Rp 6.800,000,00 : 20
= Rp 340.000,00
Jadi, uang yang di dapat tiap petani adalah Rp 340.000,00
. Jumlah kelereng adi x kelereng yang di berikan ibu : adik adi
=100 x 5:2
=250
. karung beras ibu zihan x isi tiap karung + beras yang di berikan anak ibu
zihan — beras yang di beli tetangga : saudara ibu zihan

=10X 5+ 10 -10:4 = 12,5 Kilogram



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 309 Ujung Bassiang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester VI
Pertemuan Ke :1-3
Alokasi Waktu : 3X (2x35 menit)
A. Standar Kompetensi

1. Melakukan Operasi Hitung Bilangan Bulat dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar
1.3 Melakukan Operasi Hitung Campuran bilangan bulat

Indikator
1.3.1 Melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat
1.3.2 Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat (penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian

Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat :

= Melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan bulat

= Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat (penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian

Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat dan
perhatian (‘respect ) Tekun (
diligence ) dan Tanggung jawab (
responsibility )

Materi Ajar
Operasi Hitung Bilangan Bulat

Metode Pembelajaran
Tanya Jawab, Ekspositori, latihan

Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan ke 1-3
= Kegiatan awal

- Apresepsi/ Motivasi
- Mengingatkan kembali tentang konsep bilangan bulat dan contohnya.



Kegi

atan Inti

= Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

&=

= El

Siswa dapat Melakukan Operasi Hitung Campuran bilangan bulat
aborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

&=

q

q

1)
2)
3)

4)

Mengerjakan tugas kelas secara mandiri untuk menentukan sifat-
sifat perkalian dan pembagian bilangan bulat. Guru memberikan
kasus-kasus mengenai perkalian dan pembagian bilangan bulat,
misalnya: bagaimanakah hasil dari .......

() x (+) contoh 4x5=......

(+) x (-) contoh 3x (-7)=....

dst.

Memberikan beberapa kasus mengenai operasi hitung campuran
terutama operasi hitung campuran penambahan atau pengurangan
dengan perkalian atau pembagian, setelah itu mengadakan diskusi
kelas dan bersama-sama mencari kesimpulan. Bagaimanakah hasil
dari:

Pengerjaan dari kiri Pengerjaan dari kanan
(40+50)-70= apakah hasilnya sama dengan 40 + (50
—-170) =...

(45-45):5 = apakah hasilnya sama dengan 45 — (45
:9) =...

(12x5)+6 = apakah hasilnya sama dengan 12x (5
+6) =..

dst.

Lalu kasus-kasus itu didiskusikan lalu bersama-sama mencari aturan
dasar dalam operasi hitung campuran.

& Mengadakan percobaan dan tugas kelas secara mandiri mengenai

masalah-masalah yang berhubungan dengan bilangan bulat misalnya
masalah jual beli dll.

& Melakukan latihan soal yang memecahkan bilangan bulat dalam

kehidupan sehari-hari.

= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

Kegiatan Penutup



Dalam kegiatan penutup, guru:
& Guru memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah dibahas

bersama-sama kemudian memberikan pekerjaan rumah.

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar

= Buku Pelajaran Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas 5 .

= Matematika SD untuk Kelas V 5 A Esis
= Matematika Progesif Teks Utama SD Kelas 5
= White board, papan tulis, spidol, kapur dan penghapus papan tulis

I. Penilaian
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
. . Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen
Tugas Isian
Melakukan operasi IndVidu o -34+20=............
penjumlahan, o-20-30=............
pengurangan, perkalian, o0 25x5+250=........
dan pembagian bilangan o 350 - 100 +150 = ........
bulat o dst
Melakukan operasi
hitung campuran dengan
bilangan bulat
Memecahkan masalah
sehari-hari yang
melibatkan bilangan
bulat
Format Kriteria Penilaian
PRODUK (HASIL DISKUSI )
No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor
1. Pengetahuan * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1




2. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
Lembar Penilaian
No Nama Siswa Performan . Produk Jumlah Nilai
Pengetahuan Sikap Skor
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

-
©




CATATAN :
Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.
= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedial.
Ujung bassiang........ Juni
2018
Mengetahui,
Guru Kelas V Mahasiswa
HASNAWATI, S.Pd. NURUL FATHANA
NIM: 10540901414
Menyetujui

Kepala Sekolah

TOMPO, S.Pd.
NIP: 19680425 199308 2 001




LAMPRANB

DATA HASIL PENELITIAN

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

HASIL RESPON SISWA

DAFTAR NAMA SISWA, KEHADIRAN, DAN

HASIL TES BELAJAR




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VB SDN 309 UJUNG

BASSIANG
Frekuensi Aktivitas
No. Komponen Yang Diamati Siswa Pada Pertemuan
Ke-
| 1 11 v
1. Siswa yang hadir pada saat proses
pembelajaran 19 19 20 20
2. Siswa yang memperhatikan penjelasan
guru 17 19 19 20

3. Siswa yang menjawab pertanyaan

15
lisan guru 17 17 19

4. Siswa yang mengajukan pertanyaan

tentang materi yang diajarkan 5 8 10 12

5. Siswa yang bekerja mandiri dalam

proses mengajar berlangsung 19 19 20 20

6. Siswa yang melakukan aktivitas lain

di luar kegiatan pembelajaran 8 7 5 6

7. Siswa yang mengerjakan pekerjaan
rumah (PR) 19 19 20 20



HASIL OBSERVASI RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN POE (PREDICTION OBSERVATION

EXPLANATION)

Frekuensi
No. Komponen Yang Ditanyakan
Ya Tidak
1. Apakah anda senang belajar matematika? 16 4
2. Apakah anda memahami materi yang diajarkan oleh guru
melalui model pembelajaran POE (Prediction Obsevation 17 3
Explanation)?
3. Apakah anda menyukai LKS yang digunakan pada saat
pembelajaran melalui model pembelajaran POE (Prediction 18 2
Obsevation Explanation)?
4 Apakah anda senang belajar dengan mandiri? 16 4
5. Apakah anda senang dengan diberikannya penghargaan 20
mandiri?
6. Apakah anda merasakan ada kemajuan setelah pembelajaran
melalui model pembelajaran POE (Prediction Obsevation 17 3
Explanation)?
Setujuhkah anda jika pembelajaran berikutnya guru
7 menggunakan model pembelajaran POE (Prediction 17 3
Obsevation Explanation)?
Jumlah 121 19



DAFTAR HADIR SISWA KELAS VB
SDN 309 UJUNG BASSIANG

Aidil Alimus

2. Aila Afriyanti p N N N N
3 ALVIN ALVARANSYAH. A L v v v N
4. ASRUL L v v v v
5. AULIA P v v v v
6. DIAN UTAMI P v v v v
7. DIVA BASYARUDDIN P N N N N
8. ILFA SALSABILA P v v v v
9. KAKA L v v v v
10. MUH. AIDUL SAFITRA L N N N N
11. muh. annur septian pratama L v N N N
12. MUH. SOPIAN L v v v v
13. MUH. TAUFIK L v v v v
14. MUHAMMAD FATURRAHMAN L xl xl v v
15. NIA RAMADANI L N N N N
16. NURFAISA NISMA PALAGUNA P y y S V
17. NURUL FAJRIH SETAWAN p N N N N
18. PIRSAH P v v v v
19. RISNAWATI p N N N N
20. SITINUR AZIZA P S S x/ \/
Ket.: Sakit:S
Izin :1

Alpa: A



DAFTAR NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR PRETEST

MATEMATIKA

SISWA KELAS VB SDN 309 Ujung Basssiang

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
L Aidil Alimus 70 Tuntas
2. Aila Afriyanti 40 Tidak tuntas
3 ALVIN ALVARANSYAH. A 60 Tidak tuntas
4. ASRUL 40 Tidak tuntas
5 AULIA 80 Tuntas
6. DIANUTAMI 40 Tidak tuntas
[£ DIVA BASYARUDDIN 60 Tidak tuntas
8. ILFA SALSABILA 40 Tidak tuntas
9 KAKA 50 Tidak tuntas
10 MuUH. AIDUL SAFITRA 70 Tuntas
11. muh. annur septian pratama 65 Tuntas
12 MuUH. sopPIAN 75 Tuntas
13 MUH. TAUFIK 75 Tuntas
4. MUHAMMAD FATURRAHMAN 20 Tidak tuntas
15, NIA RAMADANI 60 Tidak tuntas
NURFAISA NISMA — 7
e P:LAGUSNA i i Tuntas
7. NURUL FAJRIH SETAWAN 80 Tuntas
18.  plrsaAH 80 Tuntas
19 RISNAWATI 60 Tidak tuntas
20. 70 Tuntas

a. Murid yang tuntas = banyaknya murid yang memperoleh skor(KKM) <65

x 100%

SITINUR AZIZA

=10 x 100%
20

Banyak seluruh murid

= 50% berada pada kategori tinggi




b. Murid yang tidak tuntas = banyaknya murid yang memperoleh skor(KKM)
<65 x 100%

Banyak seluruh murid
=10 x 100%
20

= 50%



DAFTAR NILAI KETUNTASAN HASIL BELAJAR POSTEST
MATEMATIKA
SISWA KELAS VB SDN 309 Ujung Bassiang

No Nama Siswa Nilai Keterangan
L Aidil Alimus 90 Tuntas
2. Aila Afriyanti 60 Tidak tuntas
3 ALVIN ALVARANSYAH. A 100 Tuntas
4 ASRUL 50 Tidak tuntas
5 AULIA 90 Tuntas
6. DIAN UTAMI 85 Tuntas
7 DIVA BASYARUDDIN 85 Tuntas
8. ILFA SALSABILA 80 Tuntas
9 KAKA 70 Tuntas
10. \MUH. AIDUL SAFITRA 85 Tuntas
11 muh. annur septian pratama 85 Tuntas
12. MUH. SOPIAN 90 Tuntas
13. MUH. TAUFIK 95 Tuntas
14 MUHAMMAD FATURRAHMAN 50 Tidak tuntas
15, N1IA RAMADANI 80 Tuntas
16.  NURFAISA NISMA PALAGUNA 80 Tuntas
17. NURUL FAJRIH SETAWAN 100 Tuntas
18. p|RsAH 100 Tuntas
19, RISNAWATI 65 Tuntas
20. SITINUR AZIZA 70 Tuntas

a. Murid yang tuntas = banyaknya murid yang memperoleh skor(KKM) <65 x 100%
Banyak seluruh murid
=17 x 100%
20




= 85% berada pada kategori tinggi

2. Murid yang tidak tuntas = banyaknya murid yang memperoleh skor(KKM) <65 x 100%
Banyak seluruh murid
=3 x100%
20

= 15%



LAMPRANC

HASIL ANALISIS DATA

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA

HASIL ANALISIS DATA RESPON SISWA

DESKRIPTIF STATISTIK DAN FREKUENSI NILAI PRETEST

DAN NILAI POSTTEST




No.

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA KELAS VB
SDN 309 UJUNG BASSIANG KABUPATEN LUWU

Komponen Yang
Diamati

Siswa yang hadir pada
saat proses pembelajaran
Siswa yang
memperhatikan
penjelasan guru

Siswa yang menjawab
pertanyaan lisan guru

Siswa yang
mengajukan pertanyaan
tentang materi yang
diajarkan

Siswa yang bekerja
mandiri dalam proses
belajar mengajar
berlangsung

Siswa yang melakukan
aktivitas lain  diluar
kegiatan pembelajaran
Siswa yang
mengerjakan pekerjaan
rumah (PR)

>Ta

Ptazg

X 100% =

_ 5475

Frekuensi Aktivitas

Siswa Pada

Pertemuan Ke-

I i1
19 19 20

17 19 19

15 17 17

19 19 20

19 19 20

=178,21%

v
20

20

19

12

20

20

Rata-
Rata

19,5

18,75

17

8,75

19,5

6,5

19,5

Persentase

Rata-Rata

Pertemuan
(%0)

97,5

93,75

85

43,75

97,5

32,5

97,5



HASIL ANALISIS DATA RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL POE
(PREDICTION OBSERVATON EXPLANATION)

. Frekuensi Persentase (%)
No. Komponen Yang Ditanyakan

Ya Tidak Ya Tidak
1. Apakah anda senang belajar
matematika?
Apakah anda memahami materi yang
diajarkan oleh guru melalui model
2. pembelajaran Prediction Observation
Explanatin (POE)?

16 4 80 20

17 3 85 15

Apakah anda menyukai LKS yang

digunakan pada saat pembelajaran
3. melalui model pembelajaran Prediction

Observation Explanation (POE)?

18 2 90 10

Apakah anda senang belajar dengan

4. mandiri? 16 4 80 20

Apakah anda senang dengan

5. diberikannya penghargaan mandiri? 20 0 100 0

Apakah anda merasakan ada kemajuan
setelah pembelajaran melalui model

6. pembelajaran Prediction Observation
Explanation (POE)?

17 3 85 15

Setujuhkah anda jika pembelajaran
berikutnya guru menggunakan model

7. pembelajaran  Prediction  Observatio
Explanation (POE)?

17 3 85 15

Jumlah 121 19 86,42 13,57

121
P=Lx100% === X 100% = 86,42%
N 140



HASIL ANALISIS DATA DESKRIPTIF KETUNTASAN HASIL BELAJAR

PRETEST
I?I;Isl Banyalz;:/)a Siswa (i % %)) %2 o X x?
20 1 20 400 400
40 4 160 1600 6400
50 1 50 2500 2500
60 4 240 3600 14400
65 1 65 4225 4225
70 3 210 4900 14700
75 3 225 5625 16875
80 3 240 6400 19200
Jumlah 20 1210 29250 78700
e Ukuran Sampel = 20
e Skor Tertinggi = 80
e Skor Terendah = 20
e Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah
= 80-20
= 60

e Nilai Rata-rata ()

f:M—ﬂ:60’5

Xfi 20
e Variansi (5?)

n YK, fixi®- K, fi. x:)?
n(n—-1)

§? =

20(78700) -(1210)2
20(20-1)

1574000—-1464100
20(19)

109900
380

=289,21



ANALISIS DATA DESKRIPTIF KETUNTASAN HASIL BELAJAR

POSTEST
Nilai ~ Banyaknya Siswa 2 2
i X X X; i X X
(xi) (fl) (fl l) L fl i
50 2 100 2.500 5000
60 1 60 3.600 3.600
65 1 65 4.225 4.225
70 2 140 4.900 9800
80 3 240 6.400 19.200
85 4 340 7.225 28.900
90 3 270 8.100 24.300
95 1 95 9.025 9.025
100 3 300 10.000 30.000
Jumlah 20 1.610 55.975 134.050
e Ukuran Sampel = 20
e Skor Tertinggi = 100
e Skor Terendah = 50
e Rentang Skor = Skor Tertinggi — Skor Terendah
= 100-50
= 50
e Nilai Rata-rata (x)
_ _Xfi-x; _ 1610 _
x__Zfi —7—80,5

e Variansi ( 5?)

n Y fixi?— Ok, fi. x)?
n(n—1)

20(134050) -(1610)?
20(20-1)

_ 2681000-2592100
20(19)

= 220 =23304
380
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS VB SDN 309 UJUNG BASSIANG KABUPATEN LUWU TAHUN
AJARAN 2017/2018

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

1. Kamis, 31 Mei 2017 08.00 —09.30 Observasi awal sekolah

2. Sabtu, 2Juni 2017  07.30-09.15  Proses belajar mengajar di kelas
V sebelum perlakuan

3. Senin, 4Juni 2017 07.30-09.15 e hasil belajar matematika
(pre test)

4. Selasa 5Juni2017 07.30-09.15  "roses belajar mengajar di kelas
V setelah perlakuan

5 Rabu,6Juni2017  07.30-09.15 Ies hasil belajar matematika
(post tes)

6/  Kamis, 7 Juni 2017 09.00 Tanda tangan
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